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ABSTRACT

Refatlonrhlp between the organic Matter content with Post HaFest Period of Forert Industrisl plant Acaciumanglum wllld (sabaruddin, s,N.A, Fitri, rnd L. Lertari): Timberharvcstingmayhave signifrcanteffects on soilorganic matter content through mechanical disturlance, inputs orbgging slashlalteration, ii iitt", production, andleaching of dissolved organic mallrlr'as well as the alteration of temferature and moisture regimes, To investigatethe effect of post'harvest period of trep harvesting on the dynamics oi'soil organi c matterrontint, surface soils (0 tol0cmandl0to20cm)werecollectcdfromintactAcaciamangiumwilld.plintation(control)and 
fromA.mangiuntwilld' harvested in 2001, 2002,2004, and 2006 in four replicates. Eaeh replieateconsistei oicomposited 4 sub,

samples, Timber harvesting reduced litter accumulation on-soil surface, Howevern the amount of litter accumulated
on soil surfaoe inoreased as post-harvest period increased, Timber harvesting signitioantly (p<0.001) affected soilorganic mafter content both in 0 to 10 cm and l0 to 20 cm. The insreases in soit organic matter content werssignificantlycorrelated (10.85; p<0,001 in 0 tol0 cm and r=0.62; p<0.01 in l0 to 2O cmj wiih post harvestperiod.
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PENDAHULUAN

Bahan organik pada tanah hutan rnerup akan
komponen penting ditinjau dari siklus harc, siklus
hidrologi, produktivitas hutan, dan neras& karbon
giobal, segara glob al, tartah rnengandung cadangan
karbsn lebih besar daripadakawasan daritan lainiya
dan bahan organik pada tanah hutan mcrup akan
ekosistem yangsallgat dinarnis (Job 1tgWdan Jackson
2000), Kandungan balran organik tanah dapat
berubah seba g:ei akibat proses alami seperti suksesi
dan akurnulasi biomassa dan adinya faktor
antropogenik, seperti konversi spesies penufup lahan
(Sabaruddin et al,, Z0Al;2003), danpanen (Mroz et
cl,, 1985), Hasil penelitian sabaruddin et al, (2001;
zAAi) menunjukkan bahwa langkah konversi hutan
alarn rnenj adilahanyangdikeloiu *anusia, baik HTI
(Huf an Tanaman Industri) rnaupun ladang,
menyebabkan penurunan kandungan bahan organik
seeara signifikan. Bahan organik peka terhadap
gangguan, maks setiap perubahan yengterjadi pasa

'tu*r*td arjanaUniversitrs Sriwijayq Jtr, Parlang Selasa No. SZ4,
7l,t42A410,:*j:,P^':I, F.T!*r 30r3e. ret: rz-tit.as+iii,iiii, ,-i,ifi-iii_i'is;;l;;;

:.-.f1, 
nabar@rna i I, pp J, uns ri . ac. i d dan s abar6 i @y aho o, c om'wJ Gf trtrfJ

'l.Tj:i Tanah r guitas p erran ian un i vsrs iras s ri wij al,aJ, Tsneh I'rop,, yol, 14, No, 2, 200g: I0S-II0

suatu ekosistem dapat menyebabkan percep atan
perubahan kandungan bahan organit< Oalam ianah
sehing ga dalarn jangke panjeng dapatrnernpengaruhi
produktivifas lahan, Oleh karena itu, estimasi
pengaruh peneb angan dan pasca peneb angan hutan
terhadap dinarnika C organik tanahpenting dilakukan
sebagai data dasar untuk memprediksi keberlanjutan
ekosistem lokal dan pertukaran C enta',- tanah dan
atmostir,

Peneban gan merupakan salah satu bentuk
gangguan mekanis yang dapat mempengaruhi siklus
hara pada ekosistem hutan. Hasil stuoi leoritis (pare
et el., 2002; wei et ol,, 2a0q dan studi empiris
(Bdlan ger et al., 2003; Egnell dan valinger, zaa3)
menunjukkan bahwa dalam jangka *nrngah,
peneb angan menimbulkan pengaiuh yang nyata
terhadap sumberdaya tnra tanah dan dalarn jangka
p anj eng dapat menurun kan procluktivi tas lahan. Has il
penelitian Thiffault et ai. (2006) ntenuryukkan bahwa
basa-b asa, KTK, dan bahan organi k tanah Hufan
Boreal yang dipanen total dan disertai dengan
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